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ABSTRAK
Spiny lobster atau dikenal dengan sebutan udang karang merupakan komoditas perikanan
unggulan yang pemanfaatannya cukup intensif di Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek. Salah
satu jenis yang potensial adalah lobster pasir (Panulirus homarus). Sejauh ini informasi mengenai
status stok sebagai dasar pengelolaannya masih sangat terbatas. Salah satu pendekatan untuk
menduga status stok yang dapat dilakukan adalah dengan penandaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi sumber daya lobster pasir dan dinamika Pemanfaatanya di Perairan
Prigi. Metode penelitian menggunakan pendekatan tandai-lepas-tangkap kembali (Capture-Mark-
Recapture/CMR), sedangkan analisis potensi lobster mengacu pada Petersen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perikanan lobster termasuk kategori perikanan artisanal (small scale fisher-
ies) yang dijalankan paruh waktu dan dilakukan secara one day fishing. Alat tangkap yang digunakan
meliputi; jaring insang (gillnet), krendet (trap net) dan bubu (trap net). Penyebaran lokasi
penangkapan di sepanjang tebing pantai berkarang di pesisir Teluk Prigi. Musim puncak
penangkapan terjadi pada bulan Oktober-Maret. Karakteristik hasil tangkapan yang didaratkan
masih didominasi oleh ukuran larang tangkap yakni mempunyai panjang karapas < 8 cm atau
pada kisaran bobot 200-300 g per ekor yang mana proporsi ini mencapai 84,79% dari total
tangkapan. Potensi Lobster Pasir di Perairan Prigi adalah 1,19 ton/th dengan tingkat
pemanfaatannya baru sekitar 44,53 %.
Kata Kunci: Capture-mark-recapture; stok; pemanfaatan; lobster pasir; Perairan Prigi
ABSTRACT
Spiny lobster is a superior fishery commodity that is utilized quite intensively in Prigi Waters,
Trenggalek Regency. One potential type is scalloped spiny lobster (Panulirus homarus). Status
stock as the basis for its management is still very limited. One approach to estimating stock status
that can be done is by marking. This study aims to determine the potential of lobster sand resources
and the dynamics of its utilization in Prigi Waters. Capture-Mark-Recapture (CMR) method was
used in this study, while the analysis of scalloped spiny lobster potency refers to Petersen. The
results showed that lobster fisheries are categorized as small scale fisheries which are conducted
one day fishing. The fishing gear used includes; gillnet, krendet (trap net) and bubu (trap net).
Fishing sites along the rocky shore cliffs on the coast of Prigi waters. The peak season for catching
occurs in October-March. The characteristics of the landed catches are dominated by the no-take
size that has a carapace length <8 cm or in the weight range of 200-300 g per lobster individual
which this proportion reaches 84.79 % of the total catch. The potency of scalloped spiny lobster in
Prigi Waters is 1.19 tons per year with a the utilization rate of around 44.53 %.
Keywords: Mark and recapture; stock; utilization; sand lobster; Prigi Waters
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PENDAHULUAN
Lobster/udang karang atau di wilayah tropis dikenal
dengan tropical spiny lobster merupakan komoditi
perikanan yang bernilai ekonomis tinggi. Potensi
sumberdaya lobster tersebar luas di wilayah perairan
laut Indonesia khususnya pada ekosistem karang dan
menempati urutan ke-empat komoditas ekspor dari
bangsa crustacea (Junaedi et al., 2010) dengan
kontribusi mencapai 1,24%. Nilai kontribusi komoditas
ini mencapai ekspor perikanan nasional (DJPT, 2015a).
Potensi ekspor akan terus meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah dan pendapatan penduduk dunia,
pergeseran trend pola konsumsi dari daging ke ikan
(red meat to white meat), serta globalisasi kearah
makanan universal (Kusumastanto, 2007). Peluang
tersebut dapat mendorong kepada pengusahaan lebih
intensif dan cenderung eksploitatif.Apabila tanpa ada
kontrol yang ketat terhadap tingkat pemanfaatan
dapat mendorong kearah pemanfaatan berlebih.
Perilaku spesifik komoditas ini yakni bersifat
nokturnal dan cenderung bersembunyi dalam lubang
dan rongga sehingga sulit terlihat, dan teknologi
penangkapan yang masih terbatas serta sangat
dipengaruhi faktor cuaca (Boesono et al., 2011). Hal
ini menyebabkan hasil tangkapan lobster menjadi
sangat fluktuatif, bahkan pada sebagian besar wilayah
cenderung tidak tercatat secara pasti. Nurfiarini et al.
(2016) melaporkan hanya dua lokasi dari sembilan
lokasi sentra produsen lobster di sepanjang perairan
pesisir Selatan Jawa-Bali-Nusa Tenggara (atau lebih
dikenal dengan WPP NRI 573) yang melakukan
pencatatan produksi. Kedua lokasi tersebut adalah
Kabupaten Gunung Kidul dan Pacitan. Kondisi ini
semakin mempersulit dalam memprediksi status
perikanan lobster pada suatu wilayah, sehingga
diperlukan upaya mengestimasi potensi untuk
memprediksi status perikanan lobster di wilayah
dengan kategori pencatan data produksi yang minim
bahkan tidak tercatat (un-reported). Upaya ini
bertujuan untuk mengetahui pada tingkatan mana
sumber daya lobster masih dapat dieksploitasi secara
berkelanjutan.
Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu
wilayah sentra penghasil lobster di WPP-NRI 573.
Nurfiarini et al. (2016) mengungkapkan bahwa potensi
keaneragaman udang karang di wilayah ini
teridentifikasi lima jenis dari tujuh jenis yang
ditemukan di perairan Indonesia (Tewfik et al., 2009;
Wardiatno et al., 2016). Daerah penangkapan lobster
tersebar di sepanjang perairan pesisir mulai Teluk
Prigi, Teluk Damas, Teluk Munjungan, Teluk
Sumbreng hingga Pesisir Panggul. Produksi lobster
berfluktuatif pada kisaran 2,6-3,43 ton/tahun dan
cenderung menunjukkan penurunan (DKP Kab.
Trenggalek, 2015).
Pada 2015 telah dilaksanakan percobaan
penebaran Lobster Pasir (Panulirus homarus)
sejumlah 2.794 ekor di Perairan Teluk Prigi Kabupaten
Trenggalek (Wijaya & Nurfiarini, 2018). Perairan ini
terpilih sebagai lokasi percobaan penebaran karena
merupakan wilayah perairan yang memiliki
kesesuaian habitat bagi kehidupan lobster (Nurfiarini
et al., 2016). Lobster yang ditebar diberi tanda dengan
cara di tagg dengan tujuan untuk mengetahui laju
pertumbuhan, ruaya, sekaligus dapat digunakan untuk
menduga potensi stoknya. Dengan mengetahui
potensi stok dan tingkat pemanfaatan lobster, maka
kita dapat mengetahui pada batas mana pengelolaan
sumberdaya dapat dioptimalkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi lobster pasir di
perairan Teluk Prigi dan tingkat pemanfaatanya.
BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama tahun 2016, di
perairan Teluk Prigi Kabupaten Trenggalek (Gambar
1). Monitoring lobster bertanda yang tertangkap
dilakukan 24 titik lokasi penangkapan yang tersebar
di sepanjang pesisir Perairan Prigi dan Damas dari
ujung barat (Klopo) hingga ujung timur (Ngrobo) yang
berbatasan dengan Teluk Popoh Kabupaten Tulung
Agung (Gambar 1) .
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Gambar 1. Lokasi Penelitian.
Figure 1. Research Location.
Metode Pengumpulan dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan Capture-
mark-recapture/CMR. Pendekataan Capture-mark-
recapture/CMR merupakan metode pendugaan stok
sumberdaya paling sederhana melalui penandaan.
Metode ini biasa diaplikasikan pada wilayah wilayah
sentra namun miskin data dan informasi yang
bertujuan untuk mengestimasi stok sumberdaya.
Metode ini pertama kali dipakai oleh Graunt (1662)
untuk menduga populasi penduduk. Dalam
perkembangannya, kemudian banyak digunakan
untuk mempelajari populasi organisme di alam
termasuk fauna akuatik (Petersen, 1896; Williams et
al., 2002). Hal tersebut karena metode ini dapat
mengestimasi parameter populasi seperti
kelimpahan, kelangsungan hidup dan rekruitmen
(González-Vicente etal., 2012), termasuk mengestimasi
pergerakan organisme (Goñi et al., 2010). Melalui
metode ini jugadiketahuibanyaknyaorganismebertanda
yang tertangkap yang dapat digunakan untuk menduga
ukuran stok yang tersedia di alam.
Pengumpulan data menggunakan metode
observasi lapang dengan pendekatan pencatatan
berbasis enumerator. Penentuan jumlah responden
secara purposive sampling ditujukan kepada seluruh
pengepul lobster dilokasi penelitian. Data yang
dikumpulkan meliputi data jumlah lobster bertanda
yang tertangkap kembali, produksi hasil tangkapan
lobster harian dan trip penangkapan selama periode
penelitian (Februari-Desember 2016). Melalui
percobaan tandai-lepas-tangkap kembali maka ukuran
populasi/estimasi stok Lobster Pasir di Perairan Prigi
dihitung dengan metode Petersen (King, 2007) yang
dimodifikasi pada nilai C:
N = TC/R ........................………………………….(1)
dimana:
N = Stok Lobster Pasir
T = Jumlah Lobster Pasir yang diberi tanda
C = Jumlah tangkapan Lobster Pasir pada kelompok
ukuran lobster bertanda yang tertangkapkembali
selama di lakukan percobaan
R = Jumlah Lobster Pasir bertanda yang tertangkap
kembali
Beberapa kondisi yang harus dipenuhi dalam
menduga stok sumberdaya di perairan melalui metode
mark and recapture (Effendie, 1997; King, 2007):
(1) Setelah organisme diberi tanda tidak mudah
dimangsa.
(2) Organisme tidak mudah mati karena pemberian
tanda.
(3) Tanda pada organisme tidak hilang, dan
(4) Organisme yangbertanda tersebardalam populasi
Data dan informasi tingkat pemanfaatan lobster
pasir disusun menggunakan teknik tabulasi, diolah
dengan bantuan software Ms.exel. 2010 dan di analisa
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis
tingkat pemanfaatan meliputi analisis catch per unit
of effort, rata-rata trip dan produksi lobster bulanan.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Dinamika Perikanan Lobster di Perairan Prigi,
Trenggalek
Perikanan lobster termasuk dalam kategori
perikanan artisanal (small scale fisheries) yang
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dijalankan secara paruh waktu dan masih bersifat un-
reported (tidak tercatat). Aktifitas penangkapan
dilakukan secara one day fishing yaitu dengan
menabur jaring lobster, krendet atau bubu dan
merendamnya semalam untuk kemudian di angkat
keesokan harinya. Tidak jarang nelayan membiarkan
lebih dari dua hari, dikarenakan cuaca buruk (perairan
berombak besar atau gelombang besar) sehingga
nelayan cenderung memilih tidak melaut. Di sisi lain
perkembangan aktifitas penangkapan untuk perikanan
samudera menunjukkan hasil lebih menjanjikan dan
keterjaminan pasar yang didukung dengan adanya
fasilitas PPN. Meskipun bagi sebagian masyarakat
nelayanberarmada kecil, komoditas ini tetapdiusahakan
sebagai mata pencaharian utama paruh waktu.
Lokasi penangkapan lobster meliputi perairan teluk
pada wilayah kurang dari 1 mil yakni pada tebing
tebing pantai berkarang serta perairan sekitar Gugus
Pulau Watulimo. Jumlah nelayan lobster mencapai
295 rumah tangga nelayan (RTP) atau sekitar 4,02%
dari total nelayan (9.656 RTP), (DKP Kabupaten
Trenggalek, 2015). Jumlah tersebut terdiri dari 195
RTP nelayan lobster ukuran dewasa/konsumsi, dan
100 RTP nelayan puerulus (penangkap benih lobster)
yang tersebar pada tujuh desa pesisir. Khusus di
Perairan Prigi, jumlah nelayan lobster mencapai 116
RTP, terdistribusi pada tiga desa pesisir teluk yakni
Desa Tasikmadu dan Prigi sebanyak 42 RTP, dan Desa
Karanggandu 74 RTP.
Jenis alat tangkap yang digunakan adalah jaring
krendet/blengker, bubu waring, dan jaring lobster
(Gambar 2). Tiga alat tangkap tersebut merupakan
alat tangkap pasif yang dioperasikan di sepanjang
tepi pantai bertebing karang. Selain ketiga alat tangkap
tersebut, sebagian kecil nelayan lobster
menggunakan alat bantu kompresor untuk
menangkap lobster, terutama menjelang saat musim
puncak penangkapan.
Gambar 2. Keragaman alat tangkap lobster di Perairan Prigi, Trenggalek.
Figure 2. Diversity of lobster fishing gear in Prigi Waters, Trenggalek.
Keanekaragaman jenis lobster hasil tangkapan di
Perairan Prigi mencapai tujuh jenis, meliputi lobster
pasir (P. homarus), lobster mutiara (P. ornatus),
lobster bambu (P.versicolor), lobster batu (P.
penicilatus), lobster Pakistan (P.polyphagus), lobster
batik (P. longipes), dan satu varian dari lobster batik
yakni lobster batik merah (P. longipes fermoristriga).
Pencatatan terhadap total tangkapan lobster selama
periode 11 bulan (Februari-Desember 2016) mencapai
4,26 ton. Lobster pasir menempati urutan ke empat
setelah lobster batu, bambu, dan batik dengan
komposisi bobot sekitar 12,90% (0,47 ton) dari total
hasil tangkapan (Gambar 3).
Lobster pasir ditemukan lebih dominan di Perairan
Prigi dibanding di Teluk Damas, baik dari bobot
maupun jumlah hasil tangkapan (Gambar 4 dan 5).
Di Perairan Prigi persentase hasil tangkapan lobster
pasir mencapai 16,15% dari total tangkapan,
sementara di Teluk Damas hanya sekitar 8%.
Selama periode observasi, lobster pasir yang
tercatat tertangkap di Perairan Prigi selama periode
penelitian berjumlah 2.115 ekor, berada pada kisaran
panjang karapas antara 4,5-8,8 mm dan kisaran bobot
antara 100-760 g per ekor. Kelompok ukuran lobster
yang tertangkap didominasi oleh ukuran 200-300 g
yang mencapai 89,93% dari total tangkapan.
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Gambar 3. Komposisi hasil tangkapan lobster di Teluk Prigi dan Teluk Damas.
Figure 3. The composition of lobster catches in the Prigi and Damas Bay.
Gambar 4. Persentase hasil tangkapan Lobster Pasir di Teluk Prigi.
Figure 4. Percentage of catch of sand Lobster in Prigi Bay.
Gambar 5. Persentase hasil tangkapan Lobster Pasir di Teluk Damas.
Figure 5. Percentage of catch of sand Lobster in Damas Bay.
Tabel 1. Kelompok ukuran dan Kisaran Panjang Karapas Lobster Pasir yang tertangkap di Perairan Prigi



















< 200 220 14,66 28,90 8,66 186 30,29 23,70 16,73 4,5-6,0
200-300 1.099 73,22 299,95 89,93 410 66,78 112,84 79,64 5,5-7,1
>300 182 12,13 4,70 1,41 18 2,93 5,15 3,63 6,3-8,8
Total 1.501 100,00 333,55 100,00 614 100,00 141,69 100,00
Estimasi Potensi dan Tingkat…………….……..di Perairan Prigi Kabupaten Trenggalek (Nurfiarini, A & D. Wijaya)
J.Lit.Perikan.Ind. Vol.25 No.3 September 2019:
174
Copyright © 2019, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
Potensi dan Tingkat Pemanfaatan Lobster Pasir
Lobster pasir bertanda yang tertangkap kembali
(recapture) di perairan Prigi seluruhnya berjumlah 132
ekor (4,72 %) dari 2.794 ekor yang ditebar pada
Desember 2015 (Wijaya et al., 2018). Sedangkan total
hasil tangkapan nelayan selama periode pengamatan
(Februari-Desember 2016) sebanyak 2.115 ekor. Pada
hasil total tangkapan nelayan pada periode
pengamatan tersebut, 405 ekor diantaranya
merupakan lobster yang berukuran pada kelompok
ukuran lobster bertanda yang tertangkap kembali pada
periode yang sama. Selanjutnya angka tersebut yang
akan digunakan untuk mengestimasi potensi lobster
pasir di lokasi penelitian. Hasil analisis diketahui
bahwa estimasi potensi lobster pasir di perairan Prigi
mencapai 1,19 ton selama periode Februari-Desember
2016 (11 bulan). Dengan mengikuti proporsi lobster
yang tertangkap selama periode tersebut, dapat
diestimasi proporsi potensi Lobster Pasir di Perairan
Prigi sebesar 74,41% lebih tinggi di banding di Teluk
Damas sebesar 25,59% (Gambar 6).
Dinamika produksi lobster yang dipantau selama
penelitian (11 bulan) menunjukkan bahwa total
produksi lobster aktual di Perairan Prigi mencapai 4,26
ton, dimana produksi lobster pasir hanya sekitar
12,90% atau 0,47 ton dari total produksi tangkapan
(Gambar 7).
Hasil tangkapan tertinggi terjadi pada Bulan
Februari-Maret (musim puncak), kemudian menurun
hingga Bulan Agustus (musim paceklik), dan mulai
meningkat kembali di Bulan September. Dinamika
hasil tangkapan sangat dipengaruhi oleh rata rata hari
melaut, dan jumlah trip penangkapan, dimana fluktuasi
trip tersebut diduga berkaitan dengan cuaca
(Gambar 8).
Gambar 6. Stok lobster di Perairan Prigi (Teluk Prigi dan Teluk Damas).
Figure 6. Stock of lobsters in Prigi Waters (Prigi and Damas Bay).
Gambar 7. Dinamika Produksi Tangkapan Lobster Bulanan di Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek (Februari-
Desember 2016).
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Gambar 8. Sebaran Jumlah Hari Melaut, Jumlah Trip dan Hasil tangkapan Bulanan; (a) Teluk Prigi, (b) Teluk
Damas.
Figure 8. Distribution number of the day fishing, number of trips, and monthly catches; (a) Prigi Bay, (b)
Damas Bay.
Rata rata jumlah hari melaut dalam sebulan
berkisar antara 16-22 hari per bulan, dan pada bulan
bulan tertentu seperti Maret-April dan Juli-Agustus
hanya berkisar antara 4-7 hari per bulan. Sedangkan
rata rata jumlah trip per bulan pada kisaran 21-200
trip (rata rata 89 trip per bulan), namun pada Juli-
Agustus turun pada kisaran 21-31 trip per bulan.
Cuaca yang tidak menentu berupa gelombang besar
menjadi penyebab sulitnya nelayan melakukan
aktifitas penangkapan. Kondisi ini juga sangat
mempengaruhi jumlah rata rata hasil tangkapan
nelayan. Pada periode September-Februari, rata rata
tangkapan berkisar antara 2,70 – 5,71 kg per nelayan
per trip, sedangkan pada periode Juli-Agustus 1,66 –
2,37 kg per nelayan per trip (BRPSDI, 2016).
BAHASAN
Perairan pesisir Prigi merupakan salah satu sentra
penghasil lobster, namun demikian pengusahaan
lobster belum menjadi target utama yang diunggulkan.
Hal tersebut dapat diketahui dari pola eksploitasi
sumberdaya lobster masih bersifat aktifitas paruh
waktu yang dijalankan dengan teknologi sederhana
dan sangat tergantung oleh musim. Kelimpahan
lobster pasir di Perairan Prigi lebih tinggi di banding
di Teluk Damas, diduga karena Perairan Prigi memiliki
karateristik perairan dan habitat lebih mendukung bagi
kehidupan lobster pasir. karateristik tersebut dicirikan
dengan hamparan ekosistem karang yang luas
dengan dasar yang landai, dan adanya beberapa
sungai yang bermuara di Teluk tersebut, seperti
Sungai Wancir (Desa Tasikmadu), Sungai Gereng
Peso, Ngemplak (Desa Prigi) sehingga tipe perairan
lebih bervariasi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Holthuis (1991) dan Chan (1998) yang menemukan
bahwa Lobster Pasir menyukai perairan yang sedikit
keruh, dibanding lobster jenis lainnya.
Tingkat ketertangkapan Lobster Pasir di Perairan
Prigi lebih besar dibanding Teluk Damas baik dari sisi
bobot maupun jumlah. Hal ini diduga karena area
penangkapan di Perairan Prigi lebih luas dan lokasi
penangkapan jauh lebih banyak daripada Teluk Damas
(panjang garis pantai Perairan Prigi mencapai 2,82
km, sedangkan Teluk Damas hanya 1,76 km). Selain
itu tipe Perairan Prigi lebih bervariasi baik dari segi
morfologi dasar teluk (berupa pantai landai yang
berkarang) maupun kualitas perairan (sedikit keruh
karena adanya beberapa muara sungai) (Nurfiarini et
al., 2016)
Meskipun kawasan pesisir Prigi memiliki potensi
lobster yang tinggi, namun penguasaan teknologi dan
fasilitas penangkapan masih sangat terbatas. Nelayan
hanya menggunakan armada kecil dan alat jaring yang
dipasang pada tebing tebing karang di sepanjang tepi
pantai. Sulitnya medan dan pemasangan alat, maka
untuk menghindari kerugian, nelayan terpaksa
membawa pulang semua hasil tangkapan, mulai dari
yang berukuran kecil hingga yang bertelur. Keadaan
ini ditunjukkan dari hasil tangkapan lobster di Prigi,
dari sisi jumlah, sebagian hasil tangkapan masih
diwarnai oleh kelompok ukuran larang tangkap yang
disyaratkan dalam Permen KP No. 1 tahun 2015 yaitu
lobster berukuran <200 g atau panjang karapas > 8
cm dan disempurnakan dalam Permen KP No. 56/
PERMENKP/2016, yang mana ukuran lobster yang
diperbolehkan ditangkap >300 g.
Lobster yang digunakan dalam percobaan
penandaan adalah jenis lobster pasir (Panulirus
homarus). Dari jumlah penebaran sebanyak 2.794
ekor, diketahui bahwa tingkat ketertangkapan kembali
(recapture) sekitar 4,72% (132 ekor) (Wijaya &
Nurfiarini, 2018). Angka tersebut tidak jauh berbeda
dengan hasil penelitian penandaan yang dilakukan
Estimasi Potensi dan Tingkat…………….……..di Perairan Prigi Kabupaten Trenggalek (Nurfiarini, A & D. Wijaya)
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Pantai Yorkshire, Inggris (1990) yang memiliki tingkat
ketertangkapan kembali (tag recovery) 1-4 %, tetapi
lebih rendah dibanding yang pernah dilakukan di India
dimana dengan spesies yang sama hanya sekitar
sebesar 27,6 % (Mohamed & George, 1968), maupun
pada penebaran lobster bambu di Australia yang
mencapai 55 % (Frisch, 2007).
Beberapa kondisi yang telah dipenuhi dalam
menduga potensi lobster pasir pada lokasi penelitian
melalui metode mark and recapture antara lain: lobster
bertanda tidak mudah dimangsa, organisme tidak
mudah mati karena pemberian tanda, dan tanda pada
organisme tidak hilang. Dalam penelitian ini, lobster
bertanda dilepaskan pada area perairan yang memiliki
kesesuaian bagi kehidupan lobster juvenile lobster,
yakni pada ekosistem karang. Nurfiarini et al. (2016)
menyatakan bahwa perairan Prigi merupakan salah
satu kawasan yang memiliki tingkat kesesuaian
sangat sesuai untuk restoking lobster, berupa
ekosistem karang yang didominasi karang jenis
tabulate, masivve dan encrusting yang
memungkinkan memberikan fungsi perlindungan bagi
juvenil lobster yang ditebar. Organisme tidak mudah
mati karena pemberian tanda sesuai hasil penelitian
Wijaya et al. (2016) yang menemukan tingkat kelolos
hidupan juvenil lobster selama proses penandaan
dapat mencapai 66%. Tanda pada organisme tidak
hilang, yang terlihat dari lobster bertanda yang
tertangkap kembali di Perairan Prigi yang masih utuh
mencapai 98% (Wijaya et al. 2016). Kondisi yang
tidak terpenuhi dalam penelitian ini adalah organisme
yang bertanda tersebar dalam populasi (Effendie,
1997; King, 2007) karena ukuran lobster bertanda yang
digunakan belum mewakili seluruh ukuran populasi.
Lobster bertanda yang ditebar merupakan lobster
stadia juvenil dengan rata rata ukuran pada kisaran
20-60 gr (Wijaya, et al., 2016)
Pendugaan stok secara umum meliputi pendugaan
jumlah atau kelimpahan sumber daya, laju (rate)
perubahan karena penangkapan atau sebab lain, saran
pada tingkatan mana sumber daya masih dapat
dieksploitasi secara berkelanjutan. Tingkat
pemanfaatan Lobster Pasir di Perairan Prigi sekitar
44,53 % (0,47 ton) dari potensi Lobster Pasir yang
diestimasi mencapai 1,19 ton. Artinya bahwa
pemanfaatan sumberdaya Lobster Pasir masih dapat
ditingkatkan. Pemanfaatan yang rendah, diduga terkait
karakteristik lingkungan lokasi penangkapan dan
perilaku pemanfaat, diantaranya kemampuan modal
investasi dan tingkat penguasaan nelayan terhadap
teknologi penangkapan masih rendah, serta aktifitas
penangkapan juga sangat dipengaruhi oleh kondisi
cuaca. Diketahui bahwa rata rata jumlah hari melaut
berkisar antara 16-22 hari/bulan, dan pada bulan bulan
tertentu seperti Maret- April dan Juli-Agustus hanya
berkisar antara 4-7 hari/bulan. Kondisi ini tidak jauh
berbeda dengan beberapa wilayah lain di sepanjang
Selatan Jawa-Bali-NTB (Boesono et al., 2011)
diantaranya Pangandaran dan Lombok (BP2KSI,
2015) dimana bulan Juni-Oktober merupakan musim
paceklik. Selain itu adanya kebijakan tentang
pembatasan ukuran lobster yang ditangkap, diduga
cukup berpengaruh terhadap minat nelayan untuk
melakukan aktifitas penangkapan. Hasil tangkapan
yang tercatat didominasi oleh kategori ukuran <200
gr per ekor dan 200-300 gr per ekor yang mencapai
84,79% dari total tangkapan yang merupakan
kategori ukuran larang tangkap. Hasil tangkapan pada
kategori ukuran tersebut, hanya dapat diperjualbelikan
di pasar lokal dengan harga yang rendah.
Supardjo et al. (2012) dalam penelit ian
menggunakan pendekatan model surplus produksi,
menyatakan bahwa tingkat pemanfaatan lobster di
perairan Gunung Kidul telah mengindikasikan kondisi
lebih tangkap, yang ditunjukan dari angka tingkat
pemanfaatan aktual lebih besar dari total tangkapan
yang diperbolehkan (Total Allowed Cacth). Demikan
juga dengan hasil penelitian Zaenudin (2018) bahwa
pemanfaatan lobster di Perairan Wonogiri telah berada
pada tingkat penangkapan berlebih baik secara biologi
maupun ekonomi. Perbedaan kondisi terkait
pendugaan potensi pada beberapa wilayah sentra
penangkapan lobster, diduga disebabkan oleh
perbedaan metode.
KESIMPULAN
Di Pesisir Prigi, perikanan lobster merupakan
perikanan artisanal (small scale fisheries) yang
diusahakan paruh waktu dengan menggunakan alat
tangkap dan armada sederhana serta bersifat un-
reported yang sangat dipegaruhi oleh cuaca. Pola
pengusahaan masih belum memenuhi kaidah
ketentuan peraturan yang berlaku dimana hasil lobster
didominasi oleh ukuran larang tangkap (carapace
length < 8 cm). Potensi lobster pasir di Pesisir Prigi
mencapai 1,19 ton dengan tingkat pemanfaatan
sekitar 44,53%, dengan demikian masih dapat
ditingkatkan jumlah armada untuk
mengusahakannya. Untuk optimalisasi pengusahaan
lobster pasir di Perairan Prigi masih dapat dilakukan
peningkatan upaya sekitar 25,47 %, tetapi hal ini
harus disertai pemantauan yang berkesinambungan.
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